
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang Masalah 

Manajelmeln Sumbelr Daya Manusia me lrupakan suatu prose ls melngatasi 

belragam urusan pada ruang lingkup pe lgawai, buruh, manage lr, dan telnaga kelrja 

lainnya untuk me lnunjang aktivitas organisasi atau organisasi de lmi me lncapai 

maksud yang tellah ditelntukan. Kelgiatan di bidang SDM dapat dilihat dari dua sisi, 

yaitu dari sisi pe lkelrjaan dan sisi pe lkelrja. Dari sisi pe lkelrja melliputi pelngaduan 

telnaga kelrja, pelnelliaian prelstasi kelrja, pellatihan dan pelngelmbangan, promosi, 

kompelnsasi dan pelmutusan hubungan ke lrja.  

Sumbelr daya manusia ini me lrupakan aspelk yang sangat pe lnting dan 

melnjadi aselt utama didalam se lbuah organisasi dilihat dari pe lnelrapan fungsi 

manajelmeln maupun fungsi ope lrasional selhingga tujuan organisasi yang tellah 

dirancang atau dipe lrtahankan dapat telrlaksana selbaik mungkin. Tujuan 

Manajelmeln Sumbelr daya manusia ialah untuk me lningkatkan kontribusi produktif 

orang-orang yang ada dalam organisasi me llalui seljumlah cara yang belrtanggung 

jawab selcara stratelgis, eltis, dan sosial.  

Manajelmeln SDM melrupakan bagian dari disiplin manaje lme ln yang 

melnelrapkan belrbagai fungsi, se lyogiannya fungsi-fungsi manaje lmeln dimaksud 

dapat diimple lmelntasikan dalam MSDM. Sumbe lr Daya Manusia (SDM) dalam 

seltiap organisasi baik organisasi publik maupun bisnis me lrupakan sumbe lr daya 

yang telrutama disamping be lrbagai sumbelr daya laiinya. Hal itu diakibatkan 

karelna SDM melnjadi pellaku utama yang akan me lnggelrakkan belrbagai sumbe lr 

daya dimaksud. Ole lh selbab itu, untuk me lngellola belrbagai sumbelr daya telrselbut 

SDM harus belrkualitas. Se lmakin belsar suatu organisasi, akan se lmakin belsar 

pelgawai yang belkelrja di dalam organisasi telrselbut. Akibatnya, be lrbagai 

pelrmasalahan telrselbut juga dipe lngaruhi olelh latar bellakang budaya dan 

kelmajelmukan masyarakat dimana para pe lgawai itu belrasal. Pe lnanganan belrbagai 

pelrsoalan telrselbut sangat telrgantungpada tingkat ke lsadaran manaje lmeln telrhadap 

pelntingnya SDM dalam pe lncapaian tujuan organisasi. 



Wajib kita keltahui bahwa Jakarta me lrupakan kota yang stratelgis selbagai 

pusat dari pelrtumbuhan e lkonomi di Indone lsia, olelh karelna itu sangat 

melmbutuhkan dukungan prasarana dan sarana kota yang baik. Namun, se llama ini 

justru banyak pelrmasalahan di DKI Jakarta yang muncul me lngelnai pelrmasalahan 

prasarana dan sarana. Pe lrmasalahan prasarana dan sarana yang ke lrap kali timbul 

di Jakarta yaitu ke lmaceltan, kelrusakan jalan, kurang le lngkapnya rambu atau 

peltunjuk jalan, banyaknya coreltan atau postelr di ruang publik yang dibuat ole lh 

tangan-tangan jahil yang tidak be lrtanggungjawab, se llokan air yang te lrsumbat olelh 

sampah-sampah yang me lnimbulkan banjir di ke lmudian hari dan lain se lbagainya. 

Belrlakunya Pelraturan Gurbelrnur Provinsi Dae lrah Khusus Ibukota Jakarta  

Undang-undang nomor 169 Tahun 2015 telntang prasarana dan sarana umum di 

tingkat kellurahan, khususnya me lnyangkut prasarana dan sarana jalan, saluran, 

taman, kelbelrsihan dan pe lnelrangan jalan umum pe lrlu ditingkatkan dalam rangka 

melngoptimalisasikan pe llayanan kelpada masyarakat.  

Dalam suatu kelbijakan yang dirumuskan ole lh pelmelrintah diharapkan mampu 

melmbelrikan hasil yang be lrmanfaat dan belrdampak positif se lrta dapat melrubah 

kelarah yang lelbih baik dari hasil pe lngimplelmelntasianya, olelh karelna itu suatu 

program kelbijakan PPSU di tingkat Kellurahan ini tujuan strate lgi utamanya adalah 

kelbelrsihan lingkungan di tingkat ke llurahan, yang melmpunyai tujuan untuk 

melningkatkan pellayanan pelnanganan pelrmasalahan kelbelrsihan lingkungan se lrta 

melningkatkan pelnelrapan nilai dan pe lrilaku hidup belrsih dan se lhat.  

Belrsama adanya Kelbijakan PPSU Tingkat Ke llurahan melrupakan selbagai 

solusi dalam me lnindaklanjuti seltiap aduan atau laporan warga telrkait masalah 

kelbelrsihan lingkungan telrutama pelrsampahan yang me lnjadi salah satu isu 

masalah publik yang ada di DKI Jakarta. Adapun pe lnanganan prasarana dan 

sarana kelbelrsihan yang dilakukan ole lh peltugas PPSU/Pasukan Oranye l Tingkat 

kellurahan, anatara lain ; Pelnyapuan jalan di wilayah ke llurahan,Pelmbelrsihan 

timbunan sampah liar dan ce lcelran sampah di wilayah ke llurahan,Pelmbelrsihan 

coreltan-coreltan dan papan informasi liar di ruang publik wilayah 

kellurahan,Pelmbelrsihan jalan, saluran mikro, taman dan/atau ruang publik lainnya 

di wilayah ke llurahan. 



Seltiap kellurahan atau pe lrusahaan pasti me lngharapkan selmua pelkelrja 

melmiliki prelstasi atau kelmampuan, telrutama PPSU kare lna peltugas yang melmiliki 

kelmampuan akan melmbe lrikan hasil kelrja yang baik se lhingga dapat melndukung 

tujuannya, agar pelnanganan kelbelrsihan lelbih maksimal, jika ke lmampuan lelbih 

tinggi dari tuntunan maka akan muncul ke lle llahan yang lelbih relndah. Olelh karelna 

itu kelmampuan melrupakan faktor pelnting dan selsuai pelbagian belban kelrja karelna 

akan melmpelngaruhi pelncapaian kantor kellurahan. (Saripddin & Handayani. 

2017).  

Kinelrja adalah ke lseldiaan selselorang atau kellompok untuk me llakukan suatu 

kelgiatan dan melnyelmpurnakannya se lsuai delngan tanggung jawabnya de lngan 

hasil selpelrti yang diharapkan. Belban kelrja adalah selbuah prosels yang dilakukan 

selselorang dalam me lnyellelsaikan tugas-tugas suatu pelkelrjaan atau kellompok 

jabatan yang dilaksanakan dalam ke ladaan normal dalam suatu jangka waktu 

telrtelntu yang selmuanya belrhubungan delngan indikatornya. 

 Melnurut (Sole lman, 2011) adalah se lbagai belrikut : 1) faktor e lkstelrnal : 

belban yang belrasal dari luar tubuh pe lkelrja, selpelrti : Tugas (task), organisasi ke lrja 

dan lingkungan kelrja. 2) faktor inte lrnal : faktor inte lrnal adalah faktor yang be lrasal 

dari dalam tubuh akibat dari re laksi belban kelrja elkstelrnal yang be lrpotelnsi selbagai 

strelsor, melliputi faktor somatik (je lnis kellamin, umur, status gizi, kondisi 

kelselhatan dan selbagainya), dan faktor psikis(motivasi, pe lrselpsi, kelpelrcayaan, 

kelinginan, kelpuasan dan se lbagainya). Se ldangkan melnurut (Putra & Hube lis, 2012) 

indikator dari be lban kelrja adalah : targelt yang harus dicapai, kondisi pe lkelrjaan 

dan standart pelkelrjaan.  

Dari indikator-indikator telrselbut maka dapat disimpulkan jika be lban kelrja 

telrjadi karelna adanya ingin me lnyellelsaikan pelkelrjaan agar targelt bisa selgelra 

dicapai. Belban kelrja selbagai suatu konse lp yang timbul akibat adanya ke ltelrbatasan 

kapasitas dalam me lngaksels informasi. Saat me lnghadapi suatu tugas, individu 

dapat melnyellelsaika tugas telrselbut pada tingkta telrtelntu. Apabila keltelrbatasan 

dimiliki individu te lrselbut melnghambat/melnghalangi te lrcapainya hasil ke lrja pada 

tingkat yang diharapkan, be lrarti tellah telrjadi kelselngajaan anatara tingkat 



kelmampuan yang diharapkan dan tingkat kapastitas yang dimiliki. Ke lselnjangan 

ini melye lbabkan timbilnya ke lgagalan dalam kine lrja (pelrformancel failurels). 

Disiplin sangat pelnting untuk pelrtumbuhan organisasi, te lrutama digunakan 

untuk melmotivasi pe lgawai agar melndisiplinkan diri dalam me llaksanakan 

pelkelrjaan baik selcara pelrorangan maupun se lcara kellompok. Disiplin untuk 

melndidik pelgawai dalam me lmatuhi dan melnyelnangi pelraturan, prose ldur, selrta 

kelbijakan yang ada se lhingga melnghasilkan kine lrja yang baik. Ke ldisiplinan 

melrupakan fungsi ope lratif Manajelmeln SDM yang telrpelnting karelna selmakin baik 

disiplin pelgawai maka selmakin tinggi pre lstasi kelrja yang dapat dicapainya. Tanpa 

disiplin pelgawai yang baik, sulit bagi organisasi pe lrusahaan melncapai hasil yang 

optimal. 

Tujuan utama tindakan pe lndisiplinan adalah me lmastikan bahwa pe lrilaku-

pelrilaku pelgawai konsiste ln delngan aturan-aturan yang diteltapkan olelh organisasi 

(Helnry Simamora, 2001). Be lrbagai aturan yng disusun ole lh organisasi adalah 

tuntunan untuk melncapai tujuan organisasi yang di teltapkan. Keltika suatu aturan 

dilanggar, elfelktivitas organisasi be lrkurang sampai de lngan tingkat telrtelntu, 

telrgantung pada kelrasnya pellanggaran. 

PPSU juga harus me lmiliki sikap disiplin dalam me llakukan tugas se ltiap 

harinya PPSU me llakukan belrkumpul pagi hari untuk yang jadwal pagi dan sore l 

hari untuk yang jadwal sore l karelna akan ada pelngarahan dari lurah se ltelmpat atau 

aparatur kellurahan dan diakhir waktu ke lrja kellurahan mellakukan elvaluasi 

telrhadap kinelrja dan kelndala yang dialami. 

Peltugas PPSU be lrselragam orangel dalam mellaksanakan tugasnya juga 

melndapatkan hak layaknya pelkelrja pada umumnya. Hak-hak yang dibelrikan 

Pelmprov DKI Jakarta ke lpada PPSU di antaranya adalah, se lragam dan alat kelrja, 

gaji selsuai delngan UMP DKI Jakarta yang dibayarkan me llalui Bank DKI, 

asuransi kelselhatan dan keltelnagakelrjaan, selrta tunjangan selsuai delngan 

pelrundang-undangan yang be lrlaku. Jumlah total pasukan oranye l di DKI saat ini 

melncapai 20.190 orang. Melrelka telrselbar di 267 kellurahan di DKI Jakarta.  



Seltiap kellurahan melmiliki 70 hingga 75 pasukan oranye l yang siap 

ditugaskan seltiap hari. Delngan melningkatnya kuota telrselbut, Gubelrnur DKI 

Jakarta mellakukan elvalusasi pelkelrjaan seltiap akhir tahun telrhadap peltugas PPSU, 

dan kellurahan melngadakan elvaluasi 3 bulan se lkali kelpada peltugas PPSU, apabila 

peltugas PPSU telrselbut dirasa tidak baik maka ke llurahan belrhak melmutus kontrak 

delngan peltugas PPSU yang be lrsangkutan. 

Pelnanganan Prase lrana dan Selrana Umum (PPSU) tingkat ke llurahan adalah 

untuk melnangani pelkelrjaan yang harus se lgelra dilaksanakan dan tidak bisa ditunda 

karelna dapat melngakibatkan kelrugian telrhadap masyarakat dan me lnggangu 

kelpelntingan masyarakat diwilayah ke llurahan dan dalam rangka me lmpelrcelpat 

belrfugsinya lokasi/prase lrana dan selrana asselt public maupun asselt daelrah yang 

rusak, atau melnggangu selsuai delngan pelruntukannya dan diharapkan masalah 

yang selring dihadapi ole lh masyarakat telrkait praselrana dan selrana umum dapat 

selgelra ditangani. Pe lkelrja Pelnanganan Prasarana dan Sarana Umum (PPSU) 

tingkat kellurahan di angkat be lrdasarkan pelrjanjian kontrak kelrja untuk jangka 

waktu telrtelntu, dimana pelrjajian kontrak kelrja dibuat antara lurah de lngan pelkelrja 

PPSU tingkat ke llurahan untuk me llaksanakan Pelnanganan Prasarana dan Sarana 

Umum (PPSU) diwilayah ke llurahan (Wibowo, M.Si & Saputra, 2017). 

Peltugas Pelnanganan Prasarana dan Sarana Umum (PPSU) me lrupakan 

pelkelrjayang dibelri tanggung jawab untuk me lmpelrbaiki fasilitas umum di DKI 

Jakarta telrutama di Kawasan Ke llurahan Kelbagusan Jakarta Sellatan. Melnurut 

Pelraturan Gubelrnur Provinsi DKI Jakarta Nomor 7 Tahun 2017, Pe lnanganan 

fasilitas umum yang dilakukan PPSU tingkat ke llurahan belrupa pelrbaikan jalan 

belrlubang, melmpelrbaiki dan me lngelcat ulang kantin, me lmpelrbaiki batas jalan 

yang pudar, melmpelrbaiki trotoar yang hancur, me lmpelrbaiki saluran yang rusak, 

pelngurasan sellokan yang mampe lt di jalan, pe llaporan selrta aktifitas yang dianggap 

melnghambat saluran air, pe lnyapuan jalan, pe lmbelrsihan core lt-coreltan dan papan 

informasi liar, pe lmbelrsihan timbunan sampah liar, dan pe lnanganan pelnelrangan 

lampu jalan. 

 



Tabell 1. 1 Pelnilaian Kinelrja Prasarana dan Sarana Umum Kellurahan 

Kelbagusan 

No  Indikator Kinerja 

Pegawai 

Target  Presentase 

Bobot 

Realisasi 

 2020 2021 

1. Memiliki tanggungjawab 

kerja yang baik 

 

 

25  

22,10% 

 

21,65% 

2.  Kemampuan 

mnyelesaikan pekerjaan 

sesuai targwet waktu yang 

ditentukan 

 

100% 

25  

23,05% 

 

22% 

3.  Kemampuan kerjasama 

dengan baik 

 25 21 % 20,05% 

4.  Memiliki rencana kerja 

menyeluruh dan 

merealisasikan tujuannya 

 25 23,05% 22,65% 

 Total  100 88,2% 86,35% 

Sumbelr Data : Kellurahan Kelbagusan 

 Dari tabell elvaluasi kine lrja peltugas PPSU diatas. Didapatkan hasil data 

pelnellitian kinelrja pada tahun 2020 adalah 88,2%, tahun 2021 adalah 86,35%. 

belrdasarkan hasil te lrselbut melnunjukkan bawah data kine lrja pelgawai melngalami 

pelnurunan pada pelnilaian kinelrja seljak tahun 2020-2021. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya Halsil penelitialn Pengaruh beban kerja, 

disiplin kerja dan kondisi kerja Terhadap Kinerja Karyawan Pada Pt. KeretaApi 

Divre 1 Sumatera Utara. Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa rotasi jabatan, 

Disiplin kerja dan Beban Kerja berpengaruh signifikan terhadap produktivitas 

kerja. 

 

Beberapa tahun terakhir bersihnya sungai dan jalanan tak lepas dari peran 

para petugas yang terus membersihkan sampah dan menjaga lingkungan agar 

tetap selalu bersih mereka adalah Petugas Kebersihan Penanganan Prasarana dan 



Sarana Umum (PPSU), diduga terdapat beberapa masalah dari kinerja petugas 

PPSU yaitu, beban kerja, disiplin dan kompensasi. Berdasarkan uraian diatas, 

maka penulis tertarik untuk mengangkat judul “Pengaruh Beban Kerja, Disiplin 

dan Kompensasi Terhadap Kinerja Petugas Penanganan Prasarana dan 

Sarana Umum (PPSU) kelurahan kebagusan Jakarta Selatan” 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan sebelumnya maka perumusan masalah pada 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap kinerja Pegawai PPSU Kelurahan 

Kebagusan? 

2. Apakah disiplin berpengaruh terhadap kinerja Pegawai PPSU Kelurahan 

Kebagusan? 

3. Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kinerja Pegawai PPSU Kelurahan 

Kebagusan? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh beban kerja terhadap kinerja 

Pegawai PPSU Kelurahan Kebagusan 

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh disiplin terhadap kinerja Pegawai 

PPSU Kelurahan kebagusan 

c. Untuk Mengetahui dan menganalisis pengaruh kompensasi terhadap kinerja 

Pegawai PPSU kelurahan Kebagusan. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan mengenai ilmu manajemen sumber daya manusia (SDM) secara 

teoritis. Penelitian ini juga diharapkan dapat berguna sebagai acuan penelitian 

berikutnya mengenai kinerja petugas penanganan prasarana dan sarana umum 

(PPSU) 



b. Manfaat praktis 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

peneliti serta pengalaman pada bidang penanganan prasarana dan sarana 

umum  

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan pertimbangan 

berkaitan dengan beban kerja, disiplin dan kompensasi terhadap kinerja 

petugas 

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan memperkaya 

bahan pembelajaran serta pengaplikasian ilmu pengetahuan di bidang 

manajemen, khususnya dalam bidang manajemen sumber daya manusia 

(MSDM) 

4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah rujukan bagi peneliti 

selanjutnya serta sebagai pertimbangan kelurahan yang menghadapi 

masalah serupa. 
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